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Bersinergi Mempromosikan Produk Lokal

Jakarta - Kementerian Perdagangan
(Kemendag) menggandeng seluruh diaspora
Indonesia di luar negeri untuk ikut mempro-
mosikan produk buatan lokal. Salah satunya,
dapat diwujudkan dengan membeli dan

menggunakan produk Indonesia.
= NERACA bangga terhadap hasil karya
bangsanya sendiri.

Menteri Perdagangan
Agus Suparmanto meng-
himbau, “ayo beli dan guna-
kan produk buatan In-
donesia di manapun Anda
berada karena Indonesia
memiliki banyak karya-kar-
ya dan produk yang mem-
banggakan.

Diaspora memegang
peranan yang sangat pent-
ing dalam penggunaan pro-
duk Indonesia karena ko-
munitas memiliki jaringan
yang kuat dan memahami
kondisi terkini di lapangan.”

Lebih lanjut, menurut
Agus, Indonesia memiliki
banyak karya-karya dan
produk yang membang-
gakan.

Produkyangberkualitas
dihasilkan tidak hanya oleh
industri skala multinasion-
al, namun juga oleh indus-
tri rumahan, petani, dan
nelayan Indonesia.

Produk-produk ini ha-
rus menjadi kebanggaan
sekaligus menumbuhkan
kepercayaan diri sebagai
bangsa yang besar serta

“Dengan terus menerus
mempromosikan penggu-
naan produk Indonesia di
luar negeri diharapkan akan
diikuti dengan meningkat-
nya permintaan konsumen
terhadap produk Indonesia
yang berujung pada pen-
ingkatan ekspor dan tentu
saja bermuara pada perbai-
kan perekonomian nasion-
al,” jelas Agus.

Bahkan, Agus menga-
kui, berdasarkan catatan-
nya, kinerja ekspor Indo-
nesiapadaJuli2020 menun-
jukkan peningkatan di ten-
gahperlambatan perekono-
mian global.

Kinerja ekspor Indone-
sia pada periode tersebut
mencapai USD 13,7 miliar
atau naik 14,3 persen di-
bandingkan bulan se-
belumnya. Sedangkan im-
pornya menurun sebesar
2,7 persen dibandingkan
Juni 2020 (MoM).

“Kitamulaimelihatpen-
guatan rantai nilai domestik
dimana para pelaku ekono-
mi lebih mengoptimalkan

ketersedian produk-produk
di dalam negeri.

Momentum penguatan
rantai nilai domestik ini
harus dipertahankan seba-
gai motor pendorong per-
tumbuhan ekonomi na-
sional.

Aguspunmemaparkan,
Indonesiamencatatkansur-
plus neraca perdagangan,
baik pada Juli 2020 maupun
secara kumulatif pada peri-
ode Januari—Juli 2020. Ne-
raca perdagangan Indone-
sia pada Juli 2020 surplus
USD 3,3 miliar, naik hampir
tiga kali lipat dibandingkan
Juni 2020 yang surplus USD
1,2 miliar.

“Peningkatan tersebut
didorong perbaikan neraca
perdagangan nonmigas de-
ngan mitra dagang utama
seperti Amerika Serikat,
Jepang, danSingapura. Bah-
kan neraca nonmigas Indo-
nesia dengan Singapura pa-
daJuli2z020 kembalisurplus,
setelah pada bulan sebe-
lumnya mengalami defisit,”
jelas Agus.

Agus pun mengugkap-
kan menyampaikan, secara
kumulatif neraca perdagan-
gan Indonesia pada periode
Januari—Juli 2020 surplus
USD 8,7 miliar. Capaian pa-
da semester pertama 2020
lebih baik dari periode yang
sama tahun 2019 yang men-
galami defisit USD 2,2 mil-
iar.

“Perbaikan neraca per-

dagangan ini dikarenakan
terjadinya penurunan im-
por yang lebih tajam diban-
dingkanpenurunanekspor-
nya,” jelas Agus.

Bahkan, kata Agus, pro-
duk ekspor nonmigas yang
mengalami pertumbuhan
signifikan adalah logam
mulia, perhiasan/permata
(HS 71), serta kendaraan
danbagiannya (HS87). Eks-
por logam mulia dan perhi-
asan/permata paling ba-
nyak ditujukan ke Swiss,
Hong Kong, dan Singapura.

Sementara kendaraan
dan bagiannya diekspor ke
Filipina, Vietnam, dan Je-
pang. “Peningkatan nilaiek-
spor logam mulia disebab-
kan adanya kenaikan harga
emas dunia pada Juli 2020
sebesar 6,6 persen (MoM).
Sedangkan peningkatan ek-
sporkendaraan dan bagian-
nya menunjukkan produk
otomotif asal Indonesia se-
makin kompetitif dan dige-
mari di pasar Asia,’ terang
Agus.

Agus pun mengakui, se-
cara tahunan, ekspor non-
migas pada Januari—Juli
2020 turun sebesar 4,0 per-
sen seiring dengan kondisi
perekonomian global yang
belum pulih akibat pande-
miCovid-19. PadaJuni2020,
IMF memperkirakan per-
tumbuhan perekonomian
global 2020 mengalami pe-
nurunan 4,9 persen.

Melihat fakta tersebut

maka penggunaan dan ke-
banggaan terhadap produk-
produk dalam negeri oleh
konsumen Indonesia ten-
tunya akan dapat memper-
kuat perekonomian bangsa.

Tidak hanyak produk
lokal, panganan lokal juga
sangat bagus diterapkan
karena diproduksi dan di-
kembangkan masyarakat-
nya sesuai dengan potensi
sumber daya wilayah dan
budaya setempatnya.

Terlebih Indonesia me-
rupakan negara yang dika-
runiai pangan lokal ber-
limpah.

"Kita perlu mengidenti-
fikasi dan memberikan ino-
vasi bagi pangan lokal yang
memiliki dampak besar ba-
gi ketahanan pangan na-
sional," ujar Dekan Fakultas
Teknologi Pertanian Uni-
versitas Gajah Mada (UGM),
Eni Harmayani.

Meski begitu, menurut
Eni tetap harus memper-
hatikan sustainablefood, di-
mana tujuan utamanya bu-
kan pada sisi pengemban-
gan saja.

Melainkan panganyang
diproduksi, diproses dan di-
perdagangkan dengan me-
masukan beberapa aspek.

"Kita harus melihat apa-
kah pangan tersebut ber-
kontribusi pada perekono-
mian lokal dan kesejahter-
aan yang berkesinambun-
gan,” terang Eni. @ iwan/gro
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